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Abstract 

This study aims to examine the effect of implementing Project Based Learning (PjBL) on elementary school 

students’ narrative writing skills through a literature review. The analysis was conducted on five main articles 

discussing the implementation of PjBL, the use of interactive media, and its impact on students’ creativity, 

critical thinking, collaboration, and learning motivation. The findings indicate that PjBL effectively 

improves students’ abilities in structuring the orientation, complication, resolution, and coda of a story 

coherently, enriching vocabulary, and composing well-organized sentences. PjBL positions students at the 

center of learning, encouraging active participation, reflection, and collaboration, making the writing 

experience more meaningful and enjoyable. This review confirms that PjBL can serve as an effective strategy 

to enhance narrative writing literacy in elementary schools while addressing the research gap regarding the 

application of this model at the primary education level. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pengaruh penerapan Project Based Learning (PjBL) terhadap 

keterampilan menulis teks narasi siswa sekolah dasar melalui kajian literatur. Analisis dilakukan terhadap 

lima artikel utama yang membahas implementasi PjBL, penggunaan media interaktif, serta dampaknya pada 

kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan motivasi belajar siswa. Hasil kajian menunjukkan bahwa PjBL 

efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun orientasi, komplikasi, resolusi, dan koda cerita 

secara koheren, memperkaya kosakata, serta menyusun kalimat yang runtut. PjBL menempatkan siswa 

sebagai pusat pembelajaran, mendorong partisipasi aktif, refleksi, dan kolaborasi, sehingga pengalaman 

menulis menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. Kajian ini menegaskan bahwa PjBL dapat menjadi 

strategi yang efektif untuk mengembangkan literasi menulis narasi di sekolah dasar, sekaligus menutup 

research gap terkait penerapan model ini di tingkat pendidikan dasar. 
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PENDAHULUAN  

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer, digunakan oleh anggota 

masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri (Chaer, 2014). Definisi ini 

menegaskan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana 

pembentuk identitas sosial dan budaya penuturnya. Bahasa bersifat sistematis karena tersusun atas 

kaidah-kaidah tertentu, serta bersifat arbitrer karena hubungan antara lambang dan makna ditentukan 

oleh kesepakatan sosial. Sejalan dengan pandangan tersebut, Bahasa juga dipandang sebagai sistem 

lambang bunyi yang berfungsi sebagai alat komunikasi sosial yang memungkinkan terjadinya interaksi 

antarindividu dalam suatu komunitas (Kridalaksana, 2008). 
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Keterampilan dipahami sebagai kemampuan yang diperoleh melalui proses belajar dan latihan 

secara berkelanjutan sehingga individu mampu melaksanakan suatu tugas dengan baik dan efektif 

(Sudjana, 2010). Menulis dipahami sebagai kemampuan untuk menuangkan ide, gagasan, perasaan, dan 

informasi ke dalam bentuk bahasa tulis secara terstruktur dan dapat dipahami oleh pembaca. 

Keterampilan menulis tidak hanya menuntut penguasaan aspek kebahasaan, seperti kosakata dan tata 

bahasa, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, mengorganisasi ide, serta menyusun tulisan secara logis 

dan koheren (Tarigan, 2008). 

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

di sekolah dasar karena berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir, berbahasa, dan 

mengekspresikan gagasan secara tertulis. Keterampilan menulis juga dipandang sebagai proses, yang 

meliputi tahap pramenulis, penulisan draf, revisi, dan penyuntingan, sehingga pembelajaran menulis 

seharusnya tidak hanya berorientasi pada hasil akhir tulisan, tetapi juga pada proses yang dilalui siswa 

dalam menghasilkan tulisan tersebut (Akbar & Shandi, 2022). Salah satu bentuk keterampilan menulis 

yang harus dikuasai siswa sekolah dasar adalah menulis teks narasi. Teks narasi menuntut siswa untuk 

mampu menyusun cerita secara runtut, mengembangkan alur, serta menggunakan kosakata dan struktur 

kalimat yang tepat. Oleh karena itu, keterampilan menulis teks narasi perlu dikembangkan melalui 

proses pembelajaran yang efektif dan bermakna (Dimas Qondias, Maria Jesinta Meo, 2025).  

Namun, berbagai temuan di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks narasi 

siswa sekolah dasar masih tergolong rendah. Siswa sering mengalami kesulitan dalam menemukan ide, 

menyusun alur cerita, serta mengembangkan paragraf secara koheren. Kondisi ini tidak terlepas dari 

pembelajaran menulis yang masih didominasi oleh metode konvensional dan berpusat pada guru, 

sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Sabila et al., 2024). 

Pembelajaran yang bersifat satu arah cenderung membuat siswa pasif dan menganggap kegiatan 

menulis sebagai tugas yang sulit dan kurang menarik. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji berbagai strategi dan model pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan menulis. Beberapa di antaranya menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis aktivitas dan pengalaman nyata dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas tulisan 

siswa (Gustina Nasution, Adrias Adrias, 2025). Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif dan kontekstual adalah Project Based Learning (PjBL). Model 

ini menekankan keterlibatan siswa dalam menyelesaikan suatu proyek melalui proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih mendalam 

(Faidah et al., 2025). 

Meskipun demikian, hasil telaah terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sebagian 

besar penelitian tentang Project Based Learning masih berfokus pada peningkatan keaktifan dan hasil 

belajar secara umum atau diterapkan pada jenjang pendidikan menengah dan perguruan tinggi. 

Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh Project Based Learning terhadap keterampilan 
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menulis teks narasi pada siswa sekolah dasar masih terbatas. Selain itu, kajian yang ada belum banyak 

membahas secara spesifik aspek-aspek penting dalam teks narasi, seperti pengembangan alur cerita, 

tokoh, dan penggunaan bahasa yang efektif (Selvi, Syam, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat celah research gap berupa kurangnya narasi mengenai 

pengaruh model Project Based Learning terhadap keterampilan menulis teks narasi siswa sekolah dasar. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penerapan model 

Project Based Learning dapat meningkatkan keterampilan menulis teks narasi siswa sekolah dasar serta 

memberikan kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih 

inovatif dan berpusat pada siswa. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis kajian literatur untuk 

menganalisis penerapan Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan keterampilan menulis 

teks narasi siswa sekolah dasar. Analisis dilakukan dengan menelaah artikel, jurnal, dan buku yang 

relevan mengenai PjBL dan pembelajaran menulis narasi. Hasil kajian disajikan secara deskriptif, 

menekankan tahapan PjBL dan pengaruhnya terhadap pengembangan keterampilan menulis. 

Kajian literatur dilakukan dengan menelaah lima artikel utama: Setyawati et al. (2025) mengenai 

PjBL untuk menulis narasi, Thifana et al. (2024) tentang PjBL dengan media Padlet, (Putri et al., 2025) 

terkait efektifitas PjBL, (Sri Ramadhani, 2023) mengenai ide dan pendapat dengan pemikiran kritis 

melalui PjBL, serta (Lestari et al., 2025) mengenai penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi siswa. Semua sumber tersebut menunjukkan 

bahwa PjBL, melalui tahapan perencanaan proyek, pelaksanaan, penulisan, revisi, dan presentasi, 

secara konsisten mendukung pengembangan keterampilan menulis narasi, kreativitas, berpikir kritis, 

kolaborasi, dan motivasi siswa. 

Bahasa dan Pembelajaran di Sekolah Dasar 

Bahasa adalah alat utama siswa untuk belajar, berkomunikasi, dan berpikir secara simbolik. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, bahasa tidak hanya dipelajari sebagai kaidah 

formal, tetapi juga sebagai sarana untuk mengonstruksi pengetahuan dan pengalaman (Alya Fatihah 

Hendayana, Tatat Hartati, 2024). Dalam konteks pembelajaran, kemampuan berbahasa harus 

dikembangkan secara terintegrasi agar siswa tidak hanya memahami teks tetapi juga mampu 

memproduksinya dalam berbagai bentuk tulisan, termasuk narasi (Bungsu & Dafit, 2021). 

Pembelajaran bahasa yang efektif pada tingkat sekolah dasar memberikan landasan bagi keterampilan 

berbahasa lainnya, seperti membaca dan menulis, sehingga siswa dapat menggunakan bahasa secara 

fungsional dalam kehidupan sehari-hari dan dalam proses pembelajaran. 

Hakikat Keterampilan Menulis 

Keterampilan menulis merupakan proses kognitif kompleks yang melibatkan kemampuan 

merencanakan, menyusun, dan memodifikasi teks. Dalam menulis, siswa perlu memahami struktur 
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bahasa dan menggunakan keterampilan berpikir kritis untuk mengembangkan ide menjadi tulisan yang 

runtut dan bermakna.(Hastuti, 2020). Menulis bukan hanya sekadar menyalin kata ke kertas atau layar, 

tetapi proses berpikir yang aktif. Menurut penelitian, siswa yang memiliki keterampilan menulis yang 

baik menunjukkan kemampuan yang lebih tinggi dalam merumuskan gagasan, memilih struktur 

kalimat, serta mengorganisasi pikiran secara sistematis. 

Teks Narasi dan Aspek Strukturalnya 

Teks narasi adalah tür teks yang menyajikan rangkaian peristiwa dalam urutan waktu untuk 

membangun sebuah cerita yang membawa pembaca mengikuti alur. Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada sekolah dasar, teks narasi berfungsi sebagai media bagi siswa untuk: 

1. Mengembangkan kreativitas melalui cerita. 

2. Membiasakan penggunaan struktur teks yang logis. 

3. Meningkatkan kemampuan memilih kosakata dan menyusun kalimat yang efektif. 

Teks narasi memiliki struktur khas, yaitu orientasi, komplikasi, dan resolusi, yang harus dipahami 

siswa agar cerita yang dihasilkan memiliki keterpaduan. Penelitian di tingkat sekolah dasar 

menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam menata alur cerita dan menghubungkan 

ide secara koheren, khususnya ketika pembelajaran menulis dilakukan secara konvensional. 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 

pusat aktivitas pembelajaran melalui tugas proyek yang bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata. 

Model ini mendorong siswa untuk terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi terhadap 

kegiatan pembelajaran mereka sendiri (Sri Ramadhani, 2023). Dalam PjBL, siswa bekerja dalam 

kelompok untuk menyelesaikan proyek yang menuntut mereka menerapkan konsep yang dipelajari dan 

menghasilkan produk nyata. Model ini memberi ruang bagi siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, 

berkomunikasi, serta menyelesaikan masalah secara mandiri (Rafik et al., 2022). Model PjBL telah 

dipandang sebagai pendekatan efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir dan keterampilan 

berbahasa, karena siswa berada dalam keadaan konstruktivis yang menuntut mereka membangun 

pengetahuan secara aktif (Cahyani & Budiastra, 2025). Penerapan Project Based Learning dalam 

pembelajaran menulis teks narasi memberikan pengalaman serta tantangan bagi siswa untuk secara aktif 

mengembangkan teks bukan hanya sekadar tugas guru. PjBL mengharuskan siswa melakukan tahapan 

menulis dari: 

1. Perencanaan cerita berdasarkan tema atau topik. 

2. Diskusi kelompok untuk mengembangkan ide cerita. 

3. Penulisan draf narasi berdasarkan hasil diskusi. 

4. Revisi dan penyuntingan bersama untuk memperbaiki hasil tulisan. 

Hasil penelitian empiris secara nasional menunjukkan bahwa penerapan PjBL berpengaruh 

positif terhadap keterampilan menulis teks narasi siswa sekolah dasar: 
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1. Model PjBL terbukti meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun struktur teks narasi yang 

runtut dan bermakna karena proses pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstual. 

2. Implementasi PjBL mendukung keterlibatan siswa dalam mengelola alur cerita secara kolaboratif 

sehingga tulisan yang dihasilkan mempunyai keterpaduan yang lebih baik. 

3. Penggunaan PjBL secara konsisten mampu menumbuhkan kreativitas siswa dalam 

mengembangkan ide cerita naratif. 

4. Ketika siswa bekerja dalam proyek menulis, motivasi belajar menulis meningkat karena mereka 

merasa memiliki tulisan yang nyata dan mendapatkan umpan balik dari teman sekelompok. 

5. PjBL membantu siswa mengatasi masalah keterbatasan ide karena terjadi diskusi aktif dan refleksi 

terhadap hasil tulisan. 

Penerapan model tersebut menempatkan menulis sebagai pengalaman nyata, bukan sekadar tugas 

akademik semata. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini merupakan kajian literatur kualitatif deskriptif yang menekankan pengaruh 

penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan menulis teks narasi siswa 

sekolah dasar. Kajian literatur ini dilakukan dengan menelaah lima artikel penelitian yang relevan, yang 

membahas penerapan PjBL dan media pembelajaran interaktif dalam konteks keterampilan menulis 

narasi. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana PjBL 

berkontribusi pada pengembangan keterampilan menulis narasi, termasuk aspek orientasi, komplikasi, 

resolusi, koda, kosakata, dan struktur kalimat. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya menyoroti 

hasil pembelajaran, tetapi juga proses belajar yang melibatkan kolaborasi, refleksi, dan pengalaman 

nyata siswa, sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas PjBL di tingkat 

sekolah dasar. 

Kajian literatur menjadi relevan karena sebagian besar penelitian empiris yang ada masih terbatas 

pada jenjang pendidikan menengah dan perguruan tinggi, sedangkan penelitian mengenai penerapan 

PjBL pada siswa SD dalam konteks menulis narasi masih jarang. Dengan menelaah penelitian 

terdahulu, penelitian ini mampu mengidentifikasi pola-pola konsisten yang menunjukkan efektivitas 

PjBL dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi secara bertahap dan sistematis. Kajian ini 

menekankan aspek keterampilan menulis yang komprehensif, meliputi kemampuan menyusun orientasi 

cerita, mengembangkan konflik, merancang resolusi, hingga membentuk koda yang bermakna, serta 

penguasaan kosakata dan struktur kalimat yang variatif. 

Hasil Kajian Berdasarkan Literatur 

Berdasarkan telaah terhadap lima artikel penelitian, ditemukan bahwa penerapan PjBL memiliki 

pengaruh positif terhadap keterampilan menulis teks narasi siswa dari berbagai aspek: 

Orientasi 
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Orientasi merupakan pembuka cerita yang memperkenalkan tokoh, latar, dan konteks cerita. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa PjBL mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun 

orientasi yang jelas, runtut, dan sesuai tema. Sebelum penerapan PjBL, banyak siswa menulis orientasi 

secara sederhana, hanya menyebutkan tokoh tanpa konteks atau latar cerita. Setelah diterapkan PjBL, 

orientasi menjadi lebih lengkap dan menarik. Setyawati et al. (2025) menemukan bahwa rata-rata nilai 

post-test menulis orientasi meningkat, dengan siswa mampu menyusun pengantar cerita yang memikat 

pembaca sejak awal. Thifana et al. (2024) menekankan peran media Padlet sebagai sarana untuk 

mengekspresikan ide secara bebas, yang membantu siswa dalam brainstorming orientasi cerita. Proses 

diskusi dan kolaborasi antar-siswa memungkinkan mereka memilih ide terbaik dan menyusun orientasi 

secara koheren. 

Komplikasi 

Komplikasi adalah tahap pengembangan konflik cerita. Kajian literatur menunjukkan bahwa 

PjBL meningkatkan kemampuan siswa dalam membangun konflik cerita yang relevan dan logis. 

Penelitian oleh (Putri et al., 2025) menunjukkan bahwa penerapan PjBL pada siswa kelas V SD secara 

signifikan meningkatkan kemampuan menulis kreatif, sehingga alur cerita menjadi lebih koheren. 

Diskusi kelompok dan brainstorming yang dilakukan dalam proyek memungkinkan siswa 

mempertimbangkan sebab-akibat dari peristiwa yang mereka buat, mengembangkan tokoh secara lebih 

dinamis, dan mengatur interaksi antar-tokoh sehingga konflik cerita tampak realistis. Sebelum 

penerapan PjBL, banyak siswa kesulitan mengembangkan konflik, sehingga cerita mereka datar dan 

kurang menarik. 

Resolusi 

Tahap penyelesaian konflik atau resolusi juga mengalami peningkatan signifikan melalui PjBL. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih mampu merancang resolusi yang logis dan 

kreatif, serta menyampaikan amanat cerita dengan jelas. Sri Ramadhani & Yessy Tri Ajeng (2023) 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proyek menulis karangan narasi membuat mereka 

lebih termotivasi untuk menyelesaikan cerita dengan baik. Proses refleksi ide, penulisan, dan presentasi 

hasil proyek secara kolaboratif juga membantu siswa memperbaiki tata bahasa, pilihan kata, dan 

kesinambungan narasi. Resolusi cerita yang lebih matang ini menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis menulis, tetapi juga kemampuan berpikir reflektif dan kritis siswa. 

Koda, Kosakata, dan Isi Cerita 

Koda adalah bagian penutup cerita yang menyampaikan amanat atau pesan moral. Kajian literatur 

menunjukkan bahwa penerapan PjBL meningkatkan kualitas koda dan isi narasi. (Lestari et al., 2025) 

menekankan bahwa PjBL membantu siswa mengembangkan ide cerita secara kreatif dan menyusun 

alur narasi dengan lebih runtut. Proses proyek mendorong siswa untuk berdiskusi, memberi masukan, 

dan melakukan refleksi terhadap tulisan mereka, sehingga kosakata lebih kaya dan struktur kalimat 
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lebih logis. Dengan demikian, isi cerita menjadi lebih koheren, pesan tersampaikan jelas, dan kualitas 

literasi menulis meningkat. 

Motivasi dan Partisipasi Siswa 

Selain aspek teknis menulis, kajian literatur menekankan peningkatan motivasi belajar siswa 

melalui PjBL. Sri Ramadhani & Yessy Tri Ajeng (2023) menemukan bahwa siswa lebih termotivasi 

karena memiliki kontrol atas proyek menulis mereka. PjBL menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran, sehingga mereka merasa bertanggung jawab terhadap hasil karya yang mereka buat. 

Motivasi ini tercermin dalam tingkat partisipasi yang lebih tinggi, ketekunan dalam revisi, dan 

kesungguhan dalam menyusun narasi yang lebih baik. Pengalaman memiliki karya nyata yang bisa 

dipresentasikan meningkatkan rasa percaya diri dan keterlibatan siswa dalam proses menulis. 

Penggunaan Media Interaktif 

Kajian literatur menunjukkan bahwa media interaktif seperti Padlet dapat memperkuat hasil 

PjBL. Thifana et al. (2024) dan (Lestari et al., 2025) menekankan bahwa media ini mendukung ekspresi 

ide secara bebas, kolaborasi, dan umpan balik antar-siswa. Media interaktif memungkinkan siswa 

berbagi ide cerita, menanggapi tulisan teman, dan menyusun narasi secara lebih efektif. Hal ini 

memperluas kosa kata, meningkatkan kreativitas, dan membantu siswa memahami struktur teks narasi 

dengan lebih baik. Penggunaan media juga membuat pembelajaran menulis lebih menarik dan relevan 

dengan konteks kehidupan nyata, sehingga pengalaman menulis menjadi lebih bermakna. 

Tabel 1. Komparatif Kajian Literatur 

No Artikel 
Fokus 

Penelitian 
Temuan Utama 

Relevansi dengan Kajian 

Ini 

1 (Setyawati et 

al., 2025) 

PjBL untuk 

menulis narasi 

PjBL meningkatkan rata-

rata nilai post-test 

menulis narasi, alur cerita 

lebih runtut 

Konsisten; PjBL membantu 

siswa menyusun orientasi 

hingga resolusi cerita 

2 (Thifana et al., 

2024) 

PjBL dengan 

media Padlet 

Media interaktif 

memungkinkan ekspresi 

ide, kolaborasi, dan 

umpan balik 

Sejalan; kolaborasi kelompok 

dan media mendukung 

pengembangan ide dan 

kepercayaan diri siswa 

3 (Putri et al., 

2025) 

PjBL 

mendorong 

kreativitas 

menulis 

PjBL meningkatkan 

kemampuan menulis 

kreatif dan berpikir kritis 

siswa 

Mendukung; siswa lebih 

mampu mengembangkan 

konflik dan resolusi secara 

logis dan kreatif 

4 (Sri Ramadhani 

& Yessy Tri 

Ajeng, 2023) 

Motivasi 

belajar melalui 

PjBL 

Siswa lebih termotivasi 

karena kontrol proyek di 

tangan mereka 

Sejalan; motivasi dan 

partisipasi meningkat melalui 

keterlibatan aktif dalam 

proyek menulis 

5 (Lestari et al., 

2025) 

Media interaktif 

mendukung 

kreativitas 

Media interaktif 

mendukung kreativitas, 

kolaborasi, dan 

pengembangan kosakata 

Selaras; aktivitas kolaboratif 

meningkatkan kosakata, 

struktur kalimat, dan kualitas 

narasi 

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, jelas terlihat bahwa penerapan PjBL dalam 

pembelajaran menulis teks narasi memberikan dampak yang sangat positif dan multidimensional. PjBL 

memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam semua tahap menulis, mulai dari perencanaan ide cerita, 
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diskusi kelompok, penulisan draf, hingga revisi dan penyuntingan. Pendekatan ini berbeda dengan 

metode konvensional yang biasanya berpusat pada guru dan berorientasi pada hasil akhir. Dalam 

metode tradisional, siswa cenderung menyalin ide atau mengikuti instruksi guru secara pasif, sehingga 

keterampilan menulis tidak berkembang secara optimal. Dalam konteks kajian literatur, setiap artikel 

memberikan bukti yang memperkuat efektivitas PjBL: 

1. Setyawati et al. (2025) menunjukkan bahwa PjBL meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyusun orientasi, komplikasi, dan resolusi cerita secara runtut. Ini menegaskan bahwa 

keterlibatan aktif dalam proyek menulis berpengaruh langsung terhadap kualitas narasi yang 

dihasilkan. 

2. Thifana et al. (2024) menekankan bahwa media Padlet mendukung proses berpikir kreatif dan 

kolaboratif siswa, memungkinkan mereka mengekspresikan ide secara bebas, berbagi gagasan, dan 

memperoleh umpan balik dari teman sekelompok. Ini menunjukkan bahwa media interaktif 

merupakan komponen penting dalam PjBL untuk mengoptimalkan keterampilan menulis. 

3. Putri et al (2025) menekankan bahwa kemampuan berpikir kritis dan kreatif berkembang melalui 

PjBL. Siswa mampu menghubungkan sebab-akibat dalam alur cerita, mengembangkan konflik 

dengan baik, dan merancang resolusi secara logis. Kemampuan berpikir kritis ini menjadi fondasi 

penting untuk meningkatkan kualitas narasi secara menyeluruh. 

4. Sri Ramadhani & Yessy Tri Ajeng (2023) menyoroti aspek motivasi belajar. Keterlibatan aktif 

siswa dalam proyek menulis karangan narasi membuat mereka merasa memiliki kontrol terhadap 

proses belajar, sehingga partisipasi dan motivasi meningkat. Hal ini penting karena motivasi 

menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan pembelajaran menulis di tingkat sekolah dasar. 

5. Lestari et al., (2025) menunjukkan bahwa penerapan PjBL memperkuat kemampuan siswa dalam 

mengekspresikan ide, mengembangkan kosakata, dan menyusun kalimat secara sistematis. 

Aktivitas kolaboratif dan refleksi dalam proyek menulis juga meningkatkan kreativitas siswa, 

sehingga keterbatasan yang terjadi pada metode konvensional dapat diatasi. 

Dengan sintesis dari kelima artikel ini, dapat disimpulkan bahwa PjBL memfasilitasi pengalaman 

belajar menulis yang lebih aktif, kreatif, kolaboratif, dan menyenangkan. PjBL menempatkan siswa 

sebagai pusat pembelajaran, sehingga mereka terlibat secara langsung dalam seluruh proses penulisan. 

Hal ini mencakup: 

1. Perencanaan Ide Cerita: Siswa melakukan brainstorming dan diskusi kelompok untuk 

menghasilkan ide cerita yang koheren. 

2. Penulisan Draf: Siswa menulis draf berdasarkan hasil diskusi, memperhatikan struktur teks narasi 

dan penggunaan kosakata yang tepat. 

3. Revisi dan Penyuntingan: Siswa merevisi tulisan secara kolaboratif, menerima umpan balik, dan 

memperbaiki kesalahan tata bahasa serta alur cerita. 
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4. Presentasi dan Refleksi: Siswa membagikan karya mereka, menerima komentar teman, dan 

melakukan refleksi terhadap kualitas tulisan mereka. 

Dari kajian literatur, dapat dirumuskan bahwa: 

1. Efektivitas PjBL: PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks narasi, 

karena menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan memberikan pengalaman menulis yang 

nyata dan bermakna. 

2. Kolaborasi dan Interaksi: Diskusi dan kolaborasi antar-siswa dalam proyek menulis membantu 

pengembangan ide, penguasaan struktur teks, pengayaan kosakata, dan penyusunan kalimat yang 

runtut. 

3. Motivasi dan Partisipasi: Keterlibatan aktif dalam proyek menulis meningkatkan motivasi belajar 

dan partisipasi siswa, karena mereka merasakan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran. 

4. Penggunaan Media Interaktif: Media pembelajaran interaktif memperkuat kemampuan siswa dalam 

mengekspresikan ide, memperluas kosakata, menyusun alur cerita, dan menghasilkan tulisan 

berkualitas tinggi. 

5. Pengembangan Keterampilan Kritis dan Kreatif: PjBL menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif, memungkinkan siswa merancang konflik dan resolusi cerita yang logis dan menarik. 

Secara keseluruhan, kajian literatur ini menegaskan bahwa penerapan PjBL dalam pembelajaran 

menulis teks narasi di sekolah dasar memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas tulisan 

siswa, sekaligus mengatasi keterbatasan pembelajaran konvensional yang pasif. Kajian ini menutup 

research gap terkait penerapan PjBL pada keterampilan menulis narasi siswa SD dan memberikan dasar 

ilmiah bagi guru dan pengembang kurikulum untuk mengimplementasikan pembelajaran berbasis 

proyek sebagai strategi pengembangan literasi menulis.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan Project Based 

Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks narasi siswa sekolah dasar. 

PjBL menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran melalui tahapan perencanaan ide cerita, diskusi 

kelompok, penulisan draf, revisi, dan refleksi atau presentasi. Model ini mendorong kreativitas, berpikir 

kritis, kolaborasi, serta penggunaan kosakata dan struktur kalimat yang lebih variatif dan koheren. 

Kajian terhadap lima artikel utama menunjukkan konsistensi temuan bahwa PjBL memperbaiki 

orientasi, komplikasi, resolusi, dan koda cerita, meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, serta 

memperkuat hasil melalui media interaktif. Dengan demikian, PjBL tidak hanya meningkatkan kualitas 

tulisan, tetapi juga pengalaman belajar yang lebih aktif, bermakna, dan menyenangkan. Kajian ini 

menutup research gap terkait penerapan PjBL pada keterampilan menulis narasi di sekolah dasar dan 

memberikan dasar bagi guru untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran berbasis proyek dalam 

pengembangan literasi menulis. 
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